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Lampiran 2. Lembar Perbaikan Ujian Seminar Hasil
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Lampiran 3a. Alur Penelitian
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Lampiran 3b. Foto-Foto Proses Penelitian

Gambar 1: Proses pembuatan serbuk cangkang kepiting rajungan.
a; bahan baku limbah cangkang kepiting rajungan (Portunus
pelagicus) dibersihkan. b; Cangkang kepiting rajungan dikeringkan
dalam oven, c; Cangkang kepiting yang telah kering kemudian
digrinder hinnga halus, d; Bubuk cangkang kepiting yang telah di
grinder kemudian diayak hingga ukuran 100MeSH
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Gambar 2: Proses pembuatan hidrogel kitosan dari cangkang Kepiting Rajungan.
a. Cangkang dibersihkan dan dihaluskan kemudian diayak menggunakan ayakan. Serbuk
cangkang 200g diekstraksi kitin melalui proses deproteinasi menggunakan NaOH 0,3M
dengan perbandingan 1:15 (b/v) selama 1 jam pada suhu 80°C. b.Hasil deproteinasi
kemudian disaring dan dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan, lalu dilanjutkan|
proses demineralisasi menggunakan HCI 0,55 M dengan perbandingan 1:10 (b/v) selama
1 jam. c.Hasil demineralisasi disaring dan residu dicuci dengan akuades hingga pH netral
lalu dikeringkan. d. proses deasetilase, kitin yang dihasilkan diproses kembali untuk
dijadikan kitosan. e.bubuk HA dan bubuk karboksimetil kitosan; f. Siapkan Carboxymethyl
chitosan 4% yang sudah dilarutkan dengan aquades dan PEMA 8% yang juga dilarutkan
dengan a quades; g.hidrogel kitosan + HA cangkang Kepiting Rajungan h. Foto
pembesaran hidrogel kitosan +HA
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Gambar 3: Proses pembuatan Hidroksiapatit cangkang kepiting rajungan.
a; Serbuk cangkang kepiting ditimbang sebanyak 8 g; b.dikalsinasi dengan
tanur suhu 1000 derajat C selama 5 jam. Selanjutnya dipindahkan ke
desikator. c. proses mereaksikan prekursor kalsium dan prekursor fosfat;
d.Selanjutnya ditambahkan NaOH 2 M hingga pH 10; e.Suspensi tersebut
didiamkan pada suhu kamar selama 24 jam untuk menumbuhkan kristal
hidroksiapatit; f.Hidroksiapatit yang terbentuk dihaluskan, diayak dan
dimasukkan dalam tanur 900 derajat celcius selama 2 jam. Kristal dibiarkan
dingin dalam tanur selama 24 jam kemudian dipindahkan dalam desikator.
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Gambar 4: Prosedur perlakuan pada hewan coba.

a. alat dan bahan yang akan digunakan; b. Marmut ditimbang sebelum
perlakuan; c. Marmut dianastesi menggunakan obat ketamin (0,4 — 0,6 ml/kg
atau 0,1 —0,15 ml/ekor); d. Gigi insisivus kanan rahang bawah diekstraksi
tanpa rotasi menggunakan needle holder; e. Kelompok kontrol negatif:
soket bekas pencabutan diberi placebo, kemudian dijahit menggunakan
Vicryl 5.0. f.Kelompok uji: bahan hydrogel kitosan-hidroksiapatit dari limbah
cangkang Kepiting Rajungan dimasukkan ke dalam soket gigi selanjutnyaa
dijahit dengan Vicryl 5.0. g. kelompok kontrol positif : bahan hidroksiapatit
(BATAN) dimasukkan kedalam soket gigi kemudian dijahit dengan Vicryl 5.0;
h. penjahitan pada daerah soket gigi; j.pemberian warna pada Marmut untuk
membedakan antara 3 kelompok perlakuan; j. diberikan antibiotik suspensi
doksisiklin via oral 1-5 hari setelah ekstraksi gigi




64

Gambar 5. Proses pengambilan preparat jaringan adalah sebagai berikut:

a.

Sebanyak 3 ekor Marmut disacrificed pada masing-masing kelompok
perlakuan pada hari ke — 7, 14 dan 28 untuk pengambilan jaringan soket|
pencabutan dan pengamatan preparat untuk pemeriksaaan histologi.
Marmut dilakukan euthanasia menggunakan eter.

Pengambilan spesimen rahang mandibula Marmut diambil dengan cara
dipotong, lalu disimpan dalam larutan formalin buffer 10 %.

Spesimen tulang rahang dibawa ke Laboratorium PA Fakultas Kedokteran
Unhas untuk dilakukan pembuatan preparat histologi.

Preparat histologi yang akan dibawa ke Laboratorium Biologi Molekuler|
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya.

Packing preparate histologi dengan menggunakan box slide preparat




Lampiran 4. Output Uji Statistik RUNX-2
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmoyv? Shapiro-Wilk
Kelompaok Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
RUNX2  Kontrol Negatif (Placeho) 148 9 200 965 850
Kontrol Positif (Batan) 255 9 096 918 379
Perlakuan (Hydrogel) 297 9 021 843 062
* This is a lower bound ofthe tfrue significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Oneway (Hari ke 7)
Descriptives
RUNX2
95% Confidence Interval for
Mean
Mzan St Deviation  Std. Eror  LowerBound  UpperBound  Minimum  Maximum
Kantral Megatif (Placeho) 3003333 1652763 88182 - 4612 71279 2.00 5.00
Kantral Positif (Batan) 3 EBGRT 162753 BA192 18721 9.4612 4.00 7.00
Perlakuan (Hydrogel) 3 76667 1652763 88192 38721 11.4612 6.00 9.00
Total 9  5AAAG 220734 7658 37847 73214 2.00 9.00
ANOVA
RUMNAZ
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 28.222 2 14111 6.048 036
Within Groups 14.000 i 2,333
Total 42,222 a
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
DependentVariable: RURNX2

LsSD
Mean 5% Confidence Interval
Differance (I
() Kelompok Perlakuan () Kelompok Perlakuan J) Std. Error Sig. LowerBound  Upper Bound
Kontrol Megatif (Placebo)  Kontrol Fositif (Batan) -2.33333 1.24722 A1 -5.3852 7185
Perlakuan (Hydrogel) 433337 142 013 -7.3852 -1.2815
Kontrol Positif (Batan) Kontrol Megatif (Placebao) 233333 1.24722 A1 - 7185 53852
Perlakuan (Hydrogel) -2.00000  1.24722 160 -5.0518 1.0518
Perlakuan (Hydrogel) Kaontrol Megatif (Placeba) 433337 1.24722 013 1.2815 7.3852
Kontrol Positif (Batan) 200000  1.24722 160 -1.0518 5.0518

* The mean difference is significant at the 0.05 level.

Oneway (Hari ke 14)

Descriptives

RUNX2
95% Confidence Interval for
Mean
il Mean Std. Deviation  Std Error  LowerBound  UpperBound  Minimurmn  Maximum
Kantrol Negatif (Placeha) 3 40000 1.00000 57738 1.5159 f.4841 3.00 5.00
Kaontral Positif (Batan) 3 11.0000 1.00000 57735 8.5159 134841 10.00 12.00
Perlakuan (Hydrogel) 3 140000 1.00000 57735 11.5159 16.4841 13.00 15.00
Total ] 9 6667 452769 150923 6.1864 131470 3.00 16.00
Descriptives
RUNX2
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean  Std Deviaion  Std. Error  LowerBound — UpperBound  Minimum  Maximum
Kaontral Megatif (Placeba) 3 40000 1.00000 57735 1.5159 4841 300 5.00
Kontrol Positif (Batan) 3 11.0000 1.00000 57735 8.5159 134841 10.00 12.00
Perlakuan (Hydrogel) 3 14.0000 1.00000 57735 11.5158 164841 13.00 15.00
Total 9 066AT 452769 150823 £.1864 131470 300 16.00
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ANOVA
RILIMN®2
Sum of
Squares of Mean Square F Sig.
Between Groups 158.000 2 79.000 79.000 .0oo
Within Groups G6.000 1.000
Total 164.000 g
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
DependentVariable: RUNX2
LsD
~Mean 95% Confidence Interval
Difference (-
{I) Kelompok Perlakuan — (J) Kelompok Perlakuan Jj Std. Errar Sig. LowerBound  Upper Bound
Kontrol Negatif (Placebo)  Kontrol Positif (Batan) -7.00000 81650 000 -8.8979 -5.0021
Perlakuan (Hydrogel) -10.00000° 81650 000 -11.8879 -8.0021
Kantral Positif (Batan) Kaontral Negatif (Placeho) 7.00000° 81650 .0oo 5.0021 8.9979
Perlakuan (Hydrogel) -3.00000° 81650 010 -4.9879 -1.0021
Perlakuan (Hydrogel) Kontrol Negatif (Placeko) 10.00000° 81650 000 8.0021 11.94979
Kaontral P ositif (Batan) 3.00000° 81650 010 1.0021 4.9979
* The mean difference is significant at the 0.05 level.
Oneway (Hari ke 21)
Dascriptives
RUNX2
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean  Std Deviation  Std. Eor  LowerBound  UpperBound  Minimum  Maximum
Kaontral Negatf (Placeh) 3 7.0000 1.00000  A7735 45159 5484 6.00 8.00
Kantrol Positif (Batan) Io1an 152783 BM92 75388 151279 10.00 13.00
Perlakuan (Hydrogel) 3140000 1.00000  A7735 11.5159 164841 13.00 15.00
Total § 107778 379 107726 8.2036 132619 6.00 15.00
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ANOVA
RLIMNH2
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 748848 2 37.444 265823 oo
Within Groups 3667 B 1.444
Total 23.6566 a
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
DependentVariable: RUNX2
LsD
filean 95% Confidence Interval
Difference {I-

(1) Kelompok Perlakuan — (J) Kelompok Perlakuan J Stdl. Errar Sig. LowerBound  Upper Bound
Kontrol Negatif (Placebo)  Kontrol Positif (Batan) 433337 98131 004 -6.7345 -1.8322

Perlakuan (Hydrogel) -7.00000° 48131 000 -5.4012 -4.5988
Iontrol Positif (Batan) Kontrol Negatif (Placeko) 433333 9813 004 19322 6.7345

Perlakuan (Hydrogel) -2.66667 9813 035 -5.0678 - 2655
Perlakuan (Hydrogel) Kaontrol Megatif (Placeba) 7.00000° 9813 0o 45988 94012

Kontrol Positif (Batan) 2.66667 REA 035 2655 5.0678

* The mean difference is significant at the 0.05 level.



